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ABSTRAK 

Ari Priana Herdian, 2022 : Ayah Sebagai Ide dalam Karya Lukis 
              Ekspresionis 
 
           Tujuan pembuatan karya akhir ini adalah untuk memvisualkan tiga bagian 
ungkapan kehidupan figur ayah yaitu, karakter atau sifat ayah, figur ayah sebagai 
kepala keluarga, dan figur ayah dalam kehidupan sosial masyarakat melalui karya 
lukis dengan gaya ekspresionis serta memperdalam konsep dan mematangkan 
teknik berkarya lukis. 
 
           Metode yang digunakan pada pembuatan karya akhir ini adalah tahapan 
persiapan, tahapan elaborasi, tahapan sintesis, tahapan realisasi konsep, serta 
tahapan penyelesaian. 
 
           Berdasarkan metode yang telah dilakukan sehingga terwujud sepuluh karya 
yang memvisualisasikan tiga bagian ungkapan kehidupan figur ayah dengan judul 
karya sebagai berikut : karya pertama, 

 
    
Kata Kunci : Figur, Ayah, Gaya Ekspresionis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu tatanan masyarakat. Dalam 

suatu keluarga terdapat ayah, ibu, dan anak yang kesemuanya itu mempunyai 

tugas dan fungsi masing-masing, apabila tidak dijalankan tugas serta 

fungsinya dengan baik maka akan terjadi suatu ketimpangan antar anggota 

keluarga yang terkadang memicu konflik.  

 Keterlibatan orang tua dalam kehidupan akan memiliki dampak panjang 

terhadap kesejahteraan anak. Peran orang tua di rumah selaku pendidik utama, 

hendaknya selalu memberikan pendidikan yang baik, sehingga anak dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang berkarakter. Pentingnya 

pondasi kepribadian yang kuat dalam mendidik anak harus diterapkan sejak 

dini. Orang tua dan anak harus saling terbuka, agar terjalin sebuah 

hubungan yang baik. Perhatian dan keterbukaan tersebut akan berdampak baik 

bagi perkembangan psikologis anak hingga ia dewasa. Dalam keluarga 

terdapat kepala keluarga yaitu Ayah.  

Pengungkapan figur ayah berawal dari kekaguman penulis sendiri. Suherdi 

lahir pada tanggal 13 Juli 1966 di Kota Batusangkar Sumatera Barat. Suherdi 

merupakan identitas Ayah penulis sendiri yang dijadikan pedoman sebagai 

penulisan Karya Akhir.  
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Penulis mengungkapkan sifat seorang ayah yang mungkin sama dengan 

ayah lainnya, namun yang membedakan sifat ayah penulis sendiri yaitu beliau 

jika sedang menghadapi masalah beliau ada saja menemukan solusinya 

dengan tenang dan bijaksana, misalkan pada saat itu ada dua orang anak yatim 

yang meminta sumbangan, lalu ayah penulis bertanya siapa yang menyuruh 

untuk melakukan kegiatan seperti ini, dengan sikapnya yang bijaksana, beliau 

mengantarkan dua anak yatim tersebut ke panti asuhan terdekat guna 

diberikan kehidupan yang lebih layak. Dan suatu ketika juga ada gelandangan 

datang menghampiri beliau untuk meminta-minta, beliau memberikan tempat 

duduk untuk gelandangan tersebut untuk makan bersama, banyak yang 

melihat gelandangan makan di rumah makan, tetapi beliau tidak 

memperdulikannya bahkan tertawa bersama. Dari sedikit cerita pengalaman 

penulis diatas, ayah merupakan pahlawan dan panutan bagi kehidupan penulis. 

Penulis sangat ingin menceritakan pengalaman dan perjuangan figur ayah 

tersebut melalui media lukisan.   

Dalam hal ini, penulis merasa ingin memberikan bentuk apresiasi dalam 

karya lukis dengan gaya ekspresionis. Penulis memiliki sebuah ide atau 

gagasan sebagai penciptaan dalam sebuah karya lukis ekspresionis karena 

gaya ekspresionis sendiri merupakan bentuk pencapaian dan kemampuan dari 

diri penulis. Dalam beberapa karya penulis sebelumnya terdapat beberapa 

gaya lukis seperti realis, realis kontemporer, surealis, naturalis, dan 

impresionis, namun pada akhirnya penulis memutuskan untuk 
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mengekspresikan karya sesuai dengan tingkat kemampuan penulis maka 

hadirlah gaya lukis ekspresionis.  

Seniman memiliki ingatan dan cara pandang tersendiri dari apa yang 

pernah dilhat dan dirasakan dalam wujud emosional, selain itu aliran lukis 

ekspresionis menghiraukan berbagai teknik penciptaan formal untuk 

mendapatkan ekspresi yang lebih murni dan tanpa tekanan dari kepentingan 

ekstrinsik seni. Dari keterkaitan penulis pada figur ayah tersebut, munculah 

Ayah Sebagai Ide dalam Karya Lukis 

  

B. Rumusan Ide Penciptaan  

 Ide penciptaan karya ini berawal dari kekaguman penulis tentang figur 

seorang ayah di tengah kehidupan yang tidak menentu saat ini. Banyak kisah-

kisah rumit sosok ayah yang dilalui dalam memperjuangkan kehidupan yang 

layak bagi anak dan keluarganya. Melihat perjuangan itu sebagai seorang anak 

harus sadar bahwa ayah harus dihormati. Maka timbullah beberapa pemikiran 

penulis untuk memvisualisasikan sosok figur ayah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yag diungkap tentang ayah di atas, maka ide 

pencipt

karya lukis tentang Ayah sebagaib ide dalam karya seni lukis ekspresionis  

C. Tema/Ide/Judul 
 
1. Tema  

 Tema adalah dasar pokok pikiran, gagasan ide dasar dari sebuah 

pikiran. Tema dalam penciptaan karya lukis penulis adalah nilai sosial 
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kehidupan yang diajarkan oleh sosok seorang ayah, berdasarkan kisah-

kisah figur ayah tersebut, maka penulis mengungkapkan sosok figur ayah 

ke dalam karya seni lukis gaya ekspresionis. 

2. Ide  

 Ide adalah  rancangan yang belum tersusun atau abstrak di dalam 

pikiran. Peranan ide sangat penting dalam mewujudkan suatu karya seni, 

ide adalah langkah awal dalam proses pembuatan karya. Selanjutnya 

pengembangan ide sesuai objek, jenis karya, media dan teknik yang 

digunakan.  

Penulis mempunyai ide yang akan diungkapkan secara visual di 

atas kanvas dalam karya akhir dibagi menjadi tiga bagian ungkapan, 

pertama ada karakter atau sifat, kedua ada figur ayah dalam keluarga, dan 

ketiga ada figur ayah dalam kehidupan sosial masyarakat. Ketiga bagian 

ungkapan tersebut dapat dikembangkan menjadi beberapa bagian karya 

lukis dengan gaya ekspresionis.  

3. Judul 

Dalam proses pembuatan karya akhir yang berjudul Ayah 

S Dari ide di atas, 

dikembangkan menjadi tiga bagian ungkapan kehidupan yaitu, tentang 

karakter atau sifat ayah, figur ayah sebagai kepala keluarga, dan figur ayah 

dalam kehidupan sosial masyarakat. Dari ketiga bagian ungkapan tersebut, 

penulis mengembangkan menjadi sepuluh judul karya sebagai berikut : 
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panutan, wibawa, tokoh, dan 10 November 2019.    

D. Orisinalitas 
 

   Dalam membuktikan keorisinalitasan suatu karya, berdasarkan ide 

penulis dalam berkarya, penulis mengemas nilai kehidupan dari sosok ayah 

dengan spontan mengungkapkan perasaan secara spontanitas, dengan 

menggunakan goresan dan warna yang kuat sesuai dengan karakter penulis. 

Sebagai seniman, penulis mencari seniman yang juga melukis hal serupa 

sebagai acuannya dalam berkarya, penulis menjadikan Kemas Abdu 

Rachmansyah dan Kartika Affandi sebagai acuan dari karya lukisan penulis. 

Kemas Abdu Rachmansyah dan Kartika Affandi adalah seniman lukis 

dengan aliran ekspresionisme. Sejalan dengan hal ini maka Kemas Abdu 

Rachmansyah dan Kartika Affandi, adalah seniman yang dijadikan sebagai 

karya rujukan terhadap gaya yang sama dengan penulis.   

 
Gambar 1. Karya Rujukan 

Judul : Self Potrait 
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Ukuran : 39cm x 59cm 
Media : cat akrilik di atas kanvas 

Tahun : 2016 
Sumber : https://www.artblr.com/oeuvre-art/aamrachmansyah/self-portrait 

Karya : Rachmansyah (Aam) 
Keunikan lukisannya adalah obyek yang di bentuk begitu liar dengan 

gerakan dan komposisi campuran warna yang seimbang. Keunikan lain dari 

lukisan beliau adalah proses dalam pembuatan gambarnya, beliau 

menggambar tidak menggunakan kuas atau palet pada umumnya, melainkan 

mencoret lukisannya lewat gaya ekspresionis dan campuran warna yang khas 

dengan menggunakan jari-jarinya. 

Salah satu karya Rachamsyah yang menjadi karya rujukan dari 

penulis adalah Self Potrait. Tampak sapuan warna yang spontan dan goresan 

jari-jarinya merupakan keunikan tersendiri dari seorang seniman 

Rachmansyah, dengan figur dari self potrait tersebut adalah dirinya sendiri.  

Sebagai karya acuan yang lebih mengarah kepada tema, penulis juga 

mengambil acuan dari seniman yang masih konsisten berkarya. Salah satu 

yaitu seniman Kartika Affandi yang merupakan anak dari sang maestro lukis 

Indonesia Affandi Koesoema. Karya Kartika Affandi juga memberikan gaya 

ekspresionis pada beberapa karyanya, dengan berbekal bakat yang turun 

langsung dari sang ayah yaitu Affandi Koesoema, Kartika Affandi 

melanjutkan bakat melukis tersebut dengan perubahan gaya dan pewarnaan 

pada karyanya. Affandi Koesoema dikenal sebagai seorang pelukis kerbau 

dengan warna yang kontras, terkesan gelap dengan menggunakan cat minyak 

diatas kanvas, sedangkan Kartika Affandi sendiri lebih merujuk kepada 
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kebalikan dari karya-karya Affandi. Warna yang terkesan terang dan cerah 

membuat Kartika Affandi menjadi diri sendiri, dengan garis lembut dan halus 

menjadikan ciri khas tersendiri dari karya Kartika Affandi. Berikut karya 

yang menjadi acuan penulis. 

 
Gambar 2. Karya Rujukan 
Judul : Papi Lagi Kosong 
Ukuran : 100cm x 120cm 

Media : cat minyak di atas kanvas 
Tahun : 1990 

Sumber : Indonesian Visual Art Archive | Karya-Karya Kartika Affandi (ivaa-
online.org) 

Karya : Kartika Affandi 
 

Melihat dan menilai karya-karya Kartika Affandi, sangat jelas kita dapat 

melihat nafas kehidupan dalam karyanya, sebagai contoh karya yang dijadikan 

acuan penulis adalah karya yang berjudul  dengan ukuran 

karya 100cm x 120cm yang tercipta pada tahun 1990 diatas kanvas dengan 

menggunakan cat minyak, tampak jelas figur seorang Affandi yang sedang 

terbaring lemas, goresan warna yang spontan, garis mengikuti alur bentuk 
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tubuh Affandi yang memiliki makna mendalam bagi Kartika Affandi. Kartika 

Affandi melihat ayahnya yang pada saat itu sedang sakit dan terbaring 

ditempat tidurnya, kemudian Kartika Affandi merespon dengan melukis 

langsung kondisi ayahnya tersebut. Tidak terpaku dengan teknik pada proses 

pengkaryaan menjadikan ciri khas pada gaya ekspresionis.  

Karya lukis Kemas Abdu Rachmansyah dan karya lukis Kartika Affandi 

merupakan karya acuan penulis dalam penciptaan karya akhir ini, karena 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan karya lukis yang akan penulis 

ciptakan, yaitu sama-sama menggunakan gaya ekspresionis, melukiskan 

sosok figur pada karyanya, Rachmansyah menggunakan sapuan khas pada 

bidang kanvas dengan tangan sedangkan Kartika Affandi menggunakan kuas, 

melukiskan objek imajinasi yang memiliki nilai tersendiri, yang membedakan 

karya penulis dengan karya acuan adalah penulis tidak hanya menampilkan 

sisi keunikan atau gaya ekspresionis, tetapi melainkan figur yang diangkat 

dan perumpamaan objek yang memiliki makna, sapuan garis yang spontan, 

dan campuran warna yang bebas tidak terikat dengan teknik dan pencahayaan 

pada karya lukis penulis.   

E. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Memvisualkan tiga bagian ungkapan kehidupan yaitu, karakter 

atau sifat ayah, figur ayah sebagai kepala keluarga, dan figur ayah dalam 

kehidupan sosial masyarakat dalam lukisan melalui eksplorasi bentuk, 
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memperdalam konsep, dan mematangkan kemampuan teknik berkarya 

seni lukis.  

2. Manfaat  

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya akhir ini yaitu: 

a. Bagi Penulis, memperdalam konsep dan mematangkan kemampuan 

teknik serta memperkaya ide dalam seni lukis ekspresionis.  

b. Bagi Departemen Seni Rupa, untuk menambah rujukan dan koleksi 

karya lukis ekspresionis pada  jurasan seni rupa FBS UNP. 

c. Bagi Masyarakat, memberikan pemahaman dan apresiasi tentang 

karya lukis ekspresionis, dan menjadikan karya ini berupa karya 

inspiratif, edukatif dan memotivasi masyarakat terhadap bentuk kasih 

sayang seorang ayah.  
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BAB II 

KONSEP PENCIPTAAN 

A.  Kajian Sumber Penciptaan 

     Kajian terhadap berbagai sumber yang memberi inspirasi penulis dalam 

pembuatan karya. Pada karya yang akan dibuat penulis yang menjadi inspirasi 

atau sumber penciptaannya adalah Figur dan Ayah. 

1. Figur 

Figur adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan 

dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Figur memiliki arti 

dalam kelas nomina atau kata benda sehingga figur dapat menyatakan 

nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang 

dibendakan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI (2022), arti 

kata figur adalah tokoh. Contoh: Peran ini merupakan figur sentral yang 

menjadi pusat perhatian. Arti lainnya dari figur adalah bentuk. 

Menurut Ridoi, M. (2016 : 18).  

Figur merupakan minoritas kreatif yang mampu 
mempengaruhi (kuat) dan mampu memainkan sumber daya 
yang ada, bagi kemajuan dan kepentingan organisasi atau 
komunitas yang dipimpinnya. Kekuatan melekat pada diri 
seorang figur, dengan begitu antara kekuatan dan figur 
mempunyai hubungan yang saling berkaitan erat. Kekuatan 
bisa diraih diantarnya dengan menjadi figur. Dan seorang yang 
menjadi figur relatif mempunyai kekuatan.  

 
2. Ayah 

Ayah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI (2022) adalah 

orang tua laki-laki seorang anak. Tergantung hubunganya dengan sang 


